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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji serta menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 

ukuran perusahaan  terhadap audit delay pada 41 perusahaan sub Industri Barang Konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Penelitian menggunakan pendekatan  kuantitatif dan 

menggunakan analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS 21 untuk 

menganalisis data. Oleh karena itu diperoleh hasil adanya pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan 

terhadap audit delay, sedangkan tidak ada pengaruh pada solvabilitas  terhadap audit delay. 

Kata kunci: Audit delay; profitabilitas; solvabilitas; ukuran perusahaan 

 

The effect of profitability, solvability, firm size on audit delay 
 

Abstract 

This study was conducted to examine and analyze the effect of profitability, solvency, firm size on 

audit delay in 41 companies in the Consumer Goods Industry on the Indonesia Stock Exchange in 2019 

to 2021. The study uses a quantitative approach and the use of multiple linear regression analysis which 

was processed with SPSS 21 software to analyze the data. The results of this study are the effect of 

profitability and firm size on audit delay, while there is no effect on solvency on audit delay. 
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PENDAHULUAN  

Laporan kinerja perusahaan di suatu corporate harus bersifat relevan dan tepat. Hal tersebut 

disebabkan karena laporan kinerja perusahaan menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang mana 

dapat menyampaikan informasi sebagai pembahasan proses pengambilan keputusan atas investasi 

pemilik modal. Oleh karena itu, perlu pencermatan lebih lanjut terhadap laporan kinerja perusahaan agar 

dapat dipertanggungjawabkan oleh para pemangku kepentingan. 

Untuk menghindari informasi yang tidak akurat, laporan kinerja perusahaan harus disampaikan 

sesuai tenggat waktu yang ditentukan. Penyampaian laporan kinerja perusahaan secara tepat waktu dapat 

menjadi patokan untuk menilai mutu corporate dan penawaran investor. Di sisi lain, penyampaian 

laporan kinerja perusahaan yang tidak tepat waktu dapat berdampak buruk untuk investor. Hal tersebut 

dikarenakan pesan yang diberikan oleh corporate tertunda karena situasi perusahaan yang sedang tidak 

baik (Saputra, 2020). Keterlambatan untuk menyelesaikan laporan keuangan oleh auditor yang 

mengaudit merupakan pengertian dari audit delay. Jarak antara penutupan tahun buku sampai tanda 

tangan laporan keuangan auditor merupakan cara untuk mengukur audit delay (Tuanakotta, 2015). Ada 

banyak hal yang mempengaruhi audit delay, diantaranya profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan. 

Penelitian Akingunola et al., (2018) Hasmin (2018), sonny et al., (2019), Reza et al., (2019) dan 

Indriani (2020) menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay sedangkan penelitian 

Cahyati & Anita (2019), Saputra (2020) dan Damanik et al., (2021) menyatakan tidak adanya pengaruh 

antarprofitabilitas dengan audit delay. 

Kemudian penelitian Hasmin (2018), Saragih (2018), Reza et al., (2019), Durand (2019), Indriani 

(2020), Elvienne & Apriwenni (2020) dan Jing (2021) menyatakan solvabilitas berpengaruh terhadap 

audit delay, sedangkan penelitian Pangerapan (2019), Cahyati & Anita (2019) dan Saputra (2020) 

menyatakan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Hasil penelitian  Akingunola et al., (2018), Reza et al., (2019), Pangerapan (2019), Indriani (2020) 

dan Saputra (2020) menyatakan terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit delay 

sedangkan penelitian Hasmin (2018), Annisa (2018), Damanik et al., (2021), Saragih (2018) dan Lai et 

al., (2020) menyatakan tidak terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan perbedaan hasil antarpenelitian. Oleh karena itu, 

terdapat gap riset pada beberapa faktor yang sebenarnya mempengaruhi audit delay. Perbedaan-

perbedaan ini menjadi dasar untuk analisa dan penelitian ulang berdasarkan perbedaan hasil penelitian 

yang sedang terjadi. Penelitian ini menguji kembali “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit Delay pada corporate sub industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019 - 2021”. 

Profitabilitas secara umum dinilai sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh profit 

dalam suatu waktu atau suatu periode. Semakin tinggi surplusnya profitabilitas suatu perusahaan, maka 

kesanggupan perusahaan dalam mendatangkan laba bagi perusahaan akan dinilai bagus atau tinggi. 

Tingkat profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Menurut penelitian 

Lianto & Kusuma (2010), Amani & Waluyo (2016), dan Suparsada & Putri (2017), bahwa tingkat 

profitabilitas dan hasil kinerja yang baik atau buruk dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh 

dalam audit delay.  

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan menggunakan variabel terikat & variabel bebas. Variabel yang 

dipengaruhi atau yang diakibatkan karena adanya variabel bebas merupakan pengertian dari variabel 

terikat. Variabel terikat pada penelitian ini merupakan audit delay. Pengukuran penelitian ini menurut 

Tuanakotta (2015):  

Audit Delay = Tanggal Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

Selanjutnya, variabel yang mempengaruhi variabel terikat merupakan pengertian dari variabel 

bebas. Di samping itu,  variabel independen profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity adalah 

salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan corporate dalam memperoleh 

keuntungan menggunakan total modal (Rahmantio et al., 2018). Berdasarkan penelitian Languju et al., 

(2016)  ROE dapat diketahui dengan menggunakan rumus: 
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𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Variabel solvabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan DAR. Debt to Asset Ratio 

merupakan rasio yang mengukur perbandingan dana asset dengan dana hutang dari kreditur corporate. 

Berdasarkan penelitian Languju et al., (2016)  Debt to Asset Ratio diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

𝐃𝐀𝐑 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Variabel ukuran perusahaan (UP) 
Menurut Hartono (2015), ukuran suatu perusahaan diukur menggunakan  penghitungan  nilai  

logaritma  total aktiva. Ukuran perusahaan dapat diketahui menggunakan rumus: 

Ukuran Perusahaan = Log Total Asset 

Sumber data penelitian bersifat sekunder, dengan menggunakan responden perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia jangka 2019 -2021. Penelitian ini 

menggunakan populasi manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

Sampel yang dipilih ialah perusahaan sektor industri barang konsumsi dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria. Instrumen penelitian berupa dokumentasi 

laporan keuangan (annual report) corporate sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 - 2021. Program SPSS version 21,00 for windows  digunakan untuk 

analisis data dan metode. Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (X1), 

solvabilitas (X2), serta ukuran perusahaan (X3) terhadap audit delay (Y) pada corporate sektor barang 

industry dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2021. 

Deskriptif statistic digunakan untuk menggambarkan data statistik seperti mengetahui nilai mean, 

sum, min, max,  standart deviasi, range, variance dan lain – lain untuk mengukur distribusi data dengan 

skewness & kurtosis (Priyatno, 2014). Penggunaan deskriptif statistic pada penelitian ini untuk 

menggambarkan seluruh variabel yang digunakan. Variabel yang digunakan adalah profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran perusahaan. Deskriptif statistic disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 

Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 62 0,47 1,45 0,07 0,26 

DAR 62 0,05 0,77 0,41 0,18 

UP 62 25,40 32,80 28,34 1,57 

Audit Delay (AD) 62 52,00 120,0 90,31 16,78 

Penelitian dilakukan selama satu kali pengamatan, dengan metodenya menggunakan analisis 

regresi linear berganda.  
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Tabel 2. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

       B         Std. Error Beta 

 

(Constant) 198,015 35,472  5,582 ,000 

X1 -15,861 7,493 -,248 -2,117 ,039 

X2 11,373 10,912 ,124 1,042 ,302 

X3 -3,928 1,275 -,368 -3,081 
,003 

 

            Adjust R Square                    0,180  

            Sig. F                                     0,002 

Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa:  

Audit delay (AD) = -15,86 ROE + 11,37 DER – 03,92 UP 

Persamaaan model regresi tersebut ditilik seperti penjelasan di bawah ini: 

Nilai konstanta sebesar 198,01 menunjukkan bahwa apabila variabel profitabilitas (ROE), 

solvabilitas (DAR) dan ukuran perusahaan (UP) dalam model konstan, maka nilai variabel audit delay 

ialah 198,01. Nilai koefisien dari variabel profitabilitas (ROE) sebesar 15,86 dengan nilai negatif, 

menunjukkan bahwa setiap penurunan 1% profitabilitas (ROE) akan menurunkan audit delay sebesar 

15,86. Koefisien dari variabel solvabilitas (DAR) sebesar 11,37 dengan nilai positif, menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% solvabilitas (DAR) akan meningkatkan audit delay sebesar 11,37. Besarnya 

nilai koefisien dari variabel ukuran perusahaan (UP) sebesar 03,92 dengan nilai negatif, menunjukkan 

bahwa setiap penurunan 1% ukuran perusahaan (UP) akan menurunkan audit delay sebesar 03,92.  

Hasil t table statistik pada signifikasi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n – k  atau 62 

– 3 diperoleh hasil untuk t table sebesar 2,002 dan nilai signifikasi 0,039. Pada pengujian hipotesis 1, 

variabel profitabilitas (ROE) memiliki nilai t hitung -2,117 < t table 2,002. Maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Sehingga profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap audit delay pada corporate sektor industri 

barang konsumsi jangka waktu 2019 - 2021. Variabel hipotesis 2 yaitu variabel solvabilitas (DAR) 

dimana t hitung 1,042 < t table 2,002 dengan nilai signifikasi 0,302 yang berarti H2 ditolak dan H0 

dititerima. Sehingga solvabilitas (DAR) tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi tahun 2019 - 2021. 

Variabel hipotesis 3 ialah variabel ukuran perusahaan (UP) dimana t hitung -3,081 < t table 2,002 

dengan nilai signifikasi 0,003 yang berarti H3 dititerima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan (UP) memiliki pengaruh terhadap audit delay perusahaan sektor industri barang konsumsi 

periode 2019 - 2021. Menurut hasil pengujian variabel profitabilitas (ROE), solvabilitas (DAR), ukuran 

perusahaan (UP) mampu menjelaskan variasi dari variabel terikat yaitu audit delay dengan nilai 18%. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square 18% sedangkan pengaruh dari variabel lain 

sebesar 82%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari kajian studi ini adalah agar dapat mengetahui variabel profitabilitas, solvabilitas dan 

ukuran perusahaan yang berhubungan dengan audit delay. Berdasarkan hasil pengujian empiris, 

beberapa variabel telah diusulkan dalam penelitian ini. Tidak semua variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat. Hasil pengujian hipotesis pertama sebagaimana tercantum pada tabel 4 menunjukkan 

bahwa profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan di sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Akingunola et al., (2018), Hasmin (2018), sonny et al., (2019), Reza et al., (2019) dan Indriani (2020) 

yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh profitabilitas dengan audit delay. Adanya desakan 

menyampaikan kabar baik kepada public sesegera mungkin menyebabkan corporate yang memiliki 

profitabilitas tinggi, memerlukan waktu pengauditan laporan keuangan yang lebih cepat. Hasil pengujian 

hipotesis kedua, seperti yang tersaji pada tabel 4 menunjukkan solvabilitas (DAR) tidak memiliki 

pengaruh audit delay pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2019-2021. Hal tersebut sesuai dengan Pangerapan (2019), Cahyati & Anita (2019) dan Saputra (2020) 

yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi audit delay. Hal ini disebabkan kegiatan 
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auditing oleh auditor dalam menguji saldo akun hutang yang tertera pada laporan keuangan tidak akan 

berbeda antara hutang yang tinggi maupun rendah karena pengujian saldo akun hutang perusahaan 

diperlukan ketelitian, kecermatan, dan kehati-hatian auditor. Hasil uji hipotesis pertama, sebagaimana 

tercantum pada tabel 4 diketahui ukuran perusahaan (UP) memiliki pengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Penelitian ini 

sejalan dengan Akingunola et al., (2018), Reza et al., (2019), Pangerapan (2019), Indriani (2020) dan 

Saputra (2020) yang menyatakan bahwa  ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay. Hal ini 

dikarenakan adanya pengendalian internal yang baik yang dimiliki perusahaan besar dan ternama. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji serta menganalisis pengaruh profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran perusahaan  terhadap audit delay. Penelitian telah menunjukkan adanya pengaruh 

profitabilitas terhadap audit delay karena perusahaan tabel dewasa dan laba memiliki kelambatan laporan 

audit yang lebih tinggi. Selain itu, tidak adanya pengaruh solvabilitas terhadap audit delay karena besar 

kecilnya utang perusahaan yang diproksikan dengan DAR tidak akan berpengaruh terhadap audit delay. 

Ukuran Perusahaan  mempengaruhi terjadinya audit delay. Hal ini dikarenakan semakin tinggi ukuran 

perusahaan maka semakin memungkinkan perusahaan mengalami audit delay. Pada penelitian ini, 

peneliti mengalami keterbatasan yang menghambat hasil penelitian. Oleh karena itu, dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini ialah populasi 

penelitian yang terbatas pada perusahan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia jangka waktu 2019 – 2021 serta nilai koefisien determinan dalam penelitian ini 18%, hal ini 

menunjukkan masih ada 82% variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan 

keterbatasan yang diungkapkan oleh peneliti di atas, disarankan peneliti selanjutnya menggunakan 

populasi data perusahaan yang berbeda dan periode yang lebih lama. Pengembangan hasil penelitian 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi audit delay dan menggunakan teknik analisis data 

yang berbeda (leverage & total asset turnover) sangat disarankan untuk peneliti selanjutnya. 
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